H 8

O

DAFTAR 1581

KATR VORI cns v i a s S0 vk Sadbih vie SHp GRS &
EYEEAIRT e U i s e B e R B el i sl
Ringkasan Penelitian Pengolahan Tulang dan Kulit sisa oleh
Team Penelitian 07/BPK/78 — 79 ... ....ctvvcviinincus
Pemanfaatan Kulit sisa Penyamakan untuk pakan ayam pedaging
oleh Kelompok Peneliti Pencemaran industri kulit ..........
Rancang bangun dan Perekayasaan peralatan pengolahan air
buangan industri penyamakan kulit samak khrom oleh kelompok
PatOliB) v warn s o mumed) o e, soa oo 8 s AU e
Penelitian Pengaruh Plasticizer Dop terhadap sifat Fisis slab
kompon PVC untuk acuan sepatu oleh kelompok peneliti proses
produksi barang plastik . . < syn s v in ga viee e s

Halaman

14

Maialah Barane Kulit Karet dan Plastik

RINGKASAN PENELITIAN PENGOLAHAN TULANG DAN KULIT SISA

Oleh : Team Penelitian 07/BPK/78 - 79

Sembilan puluh (90kg) tulang mentah ( campuran tulang sapi dan kerbau )
dipotong-potong menjadi kepingan 5 - 10 cm. Tulangini dicampur secara homo-
geen dan dibagi menjadi 3 bagian a 30 kg Masing-masing bagian lalu diolah da-
lam 3 macam perlakuan yaitu 30 menit dalam otoklaf yang bertekanan 2, 2,5
dan 3 ato. Setelah diuji secara kimiawi, kepada masing-masing tulang ditambah
NaHSO3 500 ppm dan dipanaskan selama 30 menit pada 160° C, selanjutnya
diuji populasi mikrobianya,

Untuk pembuatan lem, 180 kg tulang mentah diambil 90 kg dipotong
potong menjadi kepingan 3 - 5 cm, sedang 90 kg sisanya dipotong-potong men-
jadi kepingan | cm. Masingmasing ukuran butiran dicampur secara homogeen
lalu dibagi menjadi 3 bagian a 30 kg Masing-masing bagian diolah dalam 3 ma-
cam perlakuan yaitu | jam dalam otoklaf yang bertekanan 0,5 - 1,5 ato ; 1 -2 ato
dan 1,5 - 2,5 ato. Setelah dikentalkan dan dikeringkan masing-masing lem ditim-
bang beratnya, diuji kadar air dan daya rekatnya.

Hasil menunjukkan bahwa pengolahan dalam otoklaf selama 30 menit
pada tekanan 2, 2% dan 3 ato menghasilkan steam crushed bone dengan kadar
protein 28,16 %; 27,64 %, dan 27,12 %. Angka-angka ini berbeda nyata pada
test significant P = 0,1. Adapun komponen abu, CaO dan P205 tidak memberi-
kan korelasi yang jelas dan tidak ada beda nyata. Sedang jumlah mikrobia yang
terdapat di dalamnya adalah 355; 318, 142 koloni/100 gram steam crushed
bone. Angka ini juga berbeda nyata pada test significant P = 0,10. Semua steam
crushed bone hasil penelitian ini bebas dari bacteri salmonella. Pemanasan 160°C
dan penambahan NaHSO3 500 ppm pada steam crushed bone dapat menurun-
kan populasi microbia sebanyak 1 log cycle,

Pembuatan lem dari butiran tulang 1 ¢cm dan 3 — 5 cm memberikan rende-
ment pengolahan rata-rata 11,614 % dan 9,772 % (pada kadar air lem 20 %) daya
rekatnya sama dengan lem import yaitu + 40 kg{c:112, Angka-angka ini berbeda
nyata pada test significant P= 0Q,1.

Dapat disimpulkan bahwa pengolahan dalam otoklaf selama 30 menit,
dengan tekanan 2 ato menghasilkan steam crushed bone yang paling baik.

Pembuatan lem dengan butiran 1 cm memberikan randement pengolahan paling
baik.



PEMANFAATAN KULIT SISA PENYAMAKAN *)
UNTUK PAKAN AYAM PEDAGING

ABSTRACT

Research on utilization of tanneries leather waste product from fleshing
for broiler fodder against production prestige is presented in this report. CRD
system is applied this research using 150 chicken broiler, 1 day old Morrdity is
not influenced by the experiment using fleshing waste product rich in pro-
teineous substances.

RINGKASAN

Penelitian iri bertujuan untuk mencoba memanfaatkan kit sisa penya-
nukan sebagai salah satu bahan pakan ayam broiler terhadap prestasi prodiksi.

Penelitian menggurnakan Rancangan Acak Lengkap Tersarang (CRD)
dengan menggunakan 150 ekor anak ayam broiler unwir 1 hari, yang dibagi
dalam perlakuan pakan yang menggunakan bahan pakan kit sisa direbus dan
tanpa direbus nasing-masing dalam kadar 0,0 % 2% %, 7,5 % dan 10 %, dalam
campuran pakannya. Setiap perlakuan diudang 3 (tiga) kali dan setiap ulangan
menggunakan 5 (lima) ekor anak ayam.

Pemberian pakan secara hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang nya
ta(P/ 0.05) antar perlakuan terhadap kenaikan bobot badan, konsumsi dan kon-
versi pakan, sedang antar perlakuan kudit sisa direbus dan tanpa direbus tidak
berbeda nyata untuk ketiga parameter tersebut diatas. Tampak adanya kecende-
rungan kulit sisa yang direbus menghasilkan pertambahan bobot badan, kor-
sumsi dan konvensi pakan yang lebih baik, begitu juga semmakin Kecil kadar kulit
sisa dalam pakan .

Mortdlitas tidak dipengaruhi oleh perlakuan kulit sisa.

*)  Penclitian ini dilaksanakan di BBKKP oleh: Kelompok Peneliti Pencanar-
an Industri Kudit

PENDAHULUAN

Persoalan pakan (ransum) dalam usaha peternakan khususnya ayam meru-
pakan persoalan yang kompleks, disamping menyerap biaya produksi yang terbe-
sar dari usaha peternakan, juga harus selalu tersedia setiap saat, tanpa bersaing
dengan kebutuhan pangan manusia.

Berbagai penelitian dan upaya untuk mencari jalan agar didapat pakan
yang murah, mudah didapat dan tidak bersaing dengan pangan manusia serta
tidak berkurang nilai gizi pakan tersebut, untuk kebutuhan ternak.

Salah satu alternatif yang sesuai ialah memanfaatkan by product/waste
product hasil pertanian, peternakan, perikanan ataupun pabrik, yang tidak di-
manfaatkan lagi oleh manusia,

Kulit sisa penyamakan adalah by product hasil processing kulit yang masih
cukup bergizi bagi pakan ternak, dan sudah tidak dimanfaatkan oleh manusia,

Seperti diketahui bahwa kulit hewan mengandung Collagen sekitar 80 %.
Sedang Collagen mungkin adalah protein yang paling banyak pada binatang dan
collagen merupakan sebagian besar penyusun kulit, tendoligament, tulang rawan
dan tulang (Jerome, 1961).

Berdasarkan analisa proximat, kulit sisa penyamakan mengandung : bahan
kering, lemak, protein, Ca dan P masing-masing . 90,72; 0,9; 56,13; 12,81 dan
0,59 persen untuk kulit sisa yang tidak direbus. Sedang yang direbus masing-
masing . 95,25;6,2; 51,21; 8,08 dan 0,07 persen,

Disamping itu kulit sisa yang tidak direbus mengandung Metaolisme Energy

(ME) 1850 Kcal/kg, sedang yang direbus mengandung 2124 Kcal/kg.

Dari kenyataan tersebut maka tidak sangat berlebihan bila dicoba pene-
litian pemanfaatan kulit sisa untuk pakan ayam broiler.

MATERI DAN METODA

Materi :

—  Anak ayam broiler Strain Hubbard umur 1 hari, sebanyak 150 ekor.
—  Kandang battery yang dilengkapi dengan sumber pemanas.
— Tempat makan dan tempat minum,
—  Pakan (ransum) percobaan yang dibuat Iso—nitrogen dan Iso karbon
(tabel 1).
Obat-obatan dan Vaksin,



Metoda :

Sebelum percobaan ini dilakukan didahului dengan penelitian Metabolisme
Energi untuk kulit sisa.
Anak ayam umur 1 hari sebanyak 150 ekor dibagi dalam perlakuan kulit sisa
(0; 2,5; 5; 7,5 dan 10 pevsen), setiap perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan
menggunakan 5 ekor anak ayam. Pemberian pakan dan air minum secara ad libi-
ium, sedang perlakuan pakan seperti dalam tabel 1.

Data yang diamati :

Pengamatan Percobaan biologis yang dilakukan, meliputi :
—  Berat badan
= Konsumsi pakan.
—  Mortalitas.

Analisa data menggunakan Rancangan Acak Lengkap Tersarang (CRD) dan seti-
ap terjadi perbedaan diuji dengan uji DMRT,(Duncan’tMultiple Range Test) dari
Steel and Torrie (1962).

Tabel I. Susunan Pakan dan Komposisi Gizi

e Fy P Pa Py Ps fs P fa fy Pio

Tepung tkan 10,00 7.50 5,00 .50 - 10,00 7.50 5,00 2,50 -
Kulit Sisa (tr.) - 2,50 5,00 7.50 10,00 - - - - -
Kulit Siss (r.) = = = = = = 250 5,00 7.50 10,00
Bungkil Kedele 22,00 22,50 22,00 22,00 21,75 2200 22,50 21,50 22,25 73,26
dngung 48.00 48,00 48,00 48,00 48,00 4800 4800 48,00 4800 40,00
Bekatul 1550 14,00 13,50 1250 1750 1550 1400 1450 1300 17.00
Tepung Tulang 200 050 - - - 2.00 1,00 1.00 0,50 0,25
Minyak Kelapa .00 250 2,50 2,75 4,00 2,00 2,25 .25 2,50 4,00
Pramix 0,50 0,25 0.25 0,25 0,50 0,25 0,25 0,25 0,26 0.25
NuJPD‘ - 725 375 4,60 5,00 = 2,00 .50 3.50 525
Total 100,00 100,00 10000 100,00 700,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Crude Protein { %) 21,92 21,87 2148 21,28 2,08 N8 2,76 14 21,08 107
Meabolisme Energl (Keat/kg) 209790 29,8580 2978,70 2894,10 2897,76 2997.90 296690 291890 791250 292420
Ca (%) 1,20 1.02 1.08 .29 1,44 1.20 1,02 1.09 103 1,03
{3 %) 055 0,60 0,61 0.61 0.62 0,65 0.63 0.60 0.6 0.61
Ketermngan ;
. - tidak direbus

- rebus

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan biologis pemanfaatan kulit sisa penyamakan untuk pakan
ayam broiler selama 8 minggu diperoleh hasil rata-rata kenaikan bobot badan,
konsumsi dan konversi pakan seperti pada tabel :

Kengikan bobot badan

Kenaikan bobot badan selam percobaan biologis seperti terlihat dalam ta-
bel IL

Tabel 11 Rata—rata kenaikan bobot badan (gram/m«)

Kadar Ulangan
iiﬁ?t‘ils? kj.Jiit I i T Rata-rata
S1%a
Kulitsisa di-  0,0% 22742 23840 250,12 238,640
rebus 2,5% 270,35 26892 262,57 267,285¢
5.0 % 18096 204,80 221,63 202,46%4
7.5 % 195,15 173,50 176,90 181,85°
10,0 % 15520 176,48 15377 161,818
Kulitsisati-  00% 22742 23840 . 250,12 238,64°
dak direbus 25% 176,25 222,50 237,82 212,852
50 % 20593 20531 216,74 209,32°¢¢
17,5 % 18307 189,90 162,18 178,38def
10,0 % 130,87 117,65 147,35 131,95

Keterangan : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkan perbedaan
(P[0,05).

Dari analisa statistik (lampiran 1) tampak adanya perbedaan nyata (P [ 0,05)
antar perlakuan, sedangkan perlakuan pengpunaan kulit sisa yang direbus dan
tidak direbus, memberikan hasil rata-rata pertambahan bobot badan (gram/ekor/
minggu) tidak berbeda nyata (P [ 0,05). Namun angka ini menunjukkan adanya

tendensi peningkatan bobot badan pada penggunaan kulit sisa yang direbus (ta-
bel TII),

ad I Alsrv- 3 1094 -



Tabel 1ii Pengaruh kulit sisa (direbus/tak direbus) dan kadar dalam pakan
terhadap rata-rata bobot badan.

Kadar (%) Tidak direbus Direbus Rata—rata
0,0 238,64 238,64 238,643
2,5 212,85 267,28 248,072
5,0 209,32 202,46 205,893b
7,5 178,38 181,85 180,120
10,0 131,95 161,81 146,88°
Rata—rata 194,232 210,412

Keterangan : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkan perbedaan
® L 0,05)

Hal ini diduga karena dalam kulit sisa Callogen setelah mengalami perebusan

menghasilkan gelatin yang sifat maupun struktur phisiknya lebih sederhana,
mudah larut, dan lebih mudah dicerna.

Apabila ditinjau dari tingkatan penggunaan kulit sisa, maka makin tinggi
kadar kulit sisa dalam ransum menghasilkan rata-rata bobot badan semakin ren:

dah (tabel III). Keadaan ini dikarenakan makin tinggi kadar kulit sisa berarti
makin tinggi Callogen dalam ransum, padahal Callogen tidak dapat dicema.

Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan selama percobaan biologis, seperti terlihat pada tabel IV.

Tabel IV Rata—rata Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari)

Perlakuvan  Kadar Ulangan
kulit sisa kulit Rata—rata
sisa I IT 111
Kulit sisa 0,0 % 82,86 81,74 85,00 82,454
direbus 2,5 % 88,21 80,72 83,34 84,102
50% 6090 69,54 75,02 68,500
7.5 % 64,68 65,56 61,67 63,97°
10,0 % 56,70 55,79 54,51 55,664
R Nlndidiokl Daeian TFeilts Br e N o s o s

Kulit sisa 0,0 % 82,86 81,74 85,00 82,452
tak direbus 2,5% 80,75 83,89 79,62 81,42%
50%  61.60 63,64 6383 64,840
7,5% 66,13 6398 65,17 65,09%¢
100% 47,38 46,58 50,83 48,26%4
Keterangan : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkan perbedaan
P L 0,05)

Dari hasil analisa statistik (Lampiran 1), tampak adanya perbedaan Nyata
(P L. 0,05) antar perlakuan.,

Adapun Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari) pada perlakuan kulit sisa yang
direbus maupun tidak direbus memberikan hasil yang tidak berbeda secara nyata
(PZ 0,05) akan tetapi cenderung konsumsi pakan pada yang direbus meningkat,
dibandingkan dengan yang tidak direbus (tabel 1V).

Tabel V. Pengaruh Kulit Sisa (rebus/tak rebus) dan kadar dalam pakan terha-
dap konsumsi pakan (gram/ekor/hari)

Konsentrasi Tidak direbus Direbus Rata—rata
0,0 8322 82,45 82,8353
2,5 81,42 84,11 82,7653P
5,0 64,84 68,50 66,67020
7,5 65,09 6397 64,530°
10,0 48,26 55,67 51,965
68,572 70,942

Keterangan : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkan perbedaan
® L 0,05)

Meningkatnya konsumsi pakan adalah respon dar ayam untuk memenuhi
kebutuhan kekurangan nutrient khususnya fryptophan dan asam amino yang
lain. Ini sesuai dengan pendapat Oser L. Bernard (1976), yang mengatakan bah-
wa gelatin yang dihasilkan dari perubahan perebusan collagen mengandung tryp-
tophan dan asam amino yang lebih rendah.

Pendapat tersebut didukung oleh Card (1973), yang menekankan bahwa trypto-
phan sangat penting karena tryptophan adalah satu diantara critical asam amino
pada ayam.

s BRY. ~~~ TNRDI



kin tinggi tingkatan kulit sisa yang digunakan dalam ransum makin
rendah konsumsi pakan. Dalam kasus ini jelas bahwa meningkatnya kadar colla-
gen dalam ransum akan menurunkan feed intake.

Konversi Pakan

Konversi pakan selama percobaan biologis, seperti terlihat pada tabel VI.
Tabel VI Rata—rata Konversi pakan (ekor/hari)

Kadar Ulangan
Perlakuan  kulit Rata—rata
kulit sisa sisa I 11 111
Kulit sisa 00% 241 2,36 2,36 2,37b¢d
direbus 25% ' 233 2,11 2,15 2,19¢4
5,0 % 2,07 2,47 2,38 2,300
75% 283 2,73 2,57 2,512P
100% 267 242 2.65 2,58%b
Kulit sisa 00% 241 2,36 2,36 2,378bed
tidak direbus 2,5 % 2,48 2,66 2,37 2,502
50% 225 2,24 2,12 2,20%d
7.5% 2,60 2,44 2,83 2,62%
10,0 % 2,66 2,81 2,65 2,70*
Keterangan . Dalam satu kolom tanda berbeda ménunjuk'kan perbedaan
®L 005)

Dari hasil analisa statistik (lampiran 1), tampak adanya perbedaan nyata
(P L. 0,05) antar perlakuan.

Seperti pada pola kenaikkan Bobot Badan dan Konsumsi pakan, maka
Konversi Pakan juga tidak menunjukkan perbedaan yang nyata baik pada perla-
kuan penggunaan kulit sisa yang direbus maupun tidak direbus. Namun relatif
rata-rata Konversi pakan pada kulit sisa yang direbus lebih baik dibanding de-
ngan yang tidak direbus (tabel VII).

Tabel VII : Pengaruh Kulit Sisa (direbus/tak direbus) dan kadar dalam pakan
terhadap Konversi Pakan.

Konsentrasi Tidak direbus direbus Rata—rata
0,0 2,400 2,377 2,38920
2,5 2,503 2,197 2,35020
50 2,203 2,307 2558
7,5 2,623 2,510 2,667°
10,0 2,707 2,580 2,6445¢

Rata—rata 2,487% 2,3942
Keterangan : Dalam satu kolom tanda berbeda, menunjukkan perbedaan
P L 0,05)

Konversi pakan pada perlakuan kulit sisa yang direbus makin baik karena
ada kecenderungan perbaikan nilai bio—nutrisi pada ransum yang mengandung
kulit sisa yang direbus seperti telah diterangkan di atas. Sebaliknya penggunaan
kulit sisa dalam ransum di atas 2,5 %, menjadikan ransum kurang efisiensinya.

Mortalitas

Kematian ayam yang terjadi pada perlakuan kulit sisa rebus dengan kadar
5 % dalam pakan sebanyak 4 ekor terjadi pada minggu ke II, IV, VI dan VIIL
Sedang pada kulit sisa tanpa direbus kematian terjadi pada perlakuan kulit sisa
kadar 5 % sebanyak 2 ekor pada minggu ke IV dan kadar 10 % sebanyak 1 ekor
pada minggu ke V.,

Dari hasil pemeriksaan di bagian Pathologi Fakultas Kedokteran Hewan
UGM kematian tidak disebabkan oleh perlakuan, tetapi akibat penyakit (ND dan
Coccidiosis).



KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan perhitungan statistik dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

(1) Kadar (level) kulit sisa dalam pakan semakin tinggi akan menghasilkan
rata-rata Bobot Badan, Konsumsi dan Konversi Pakan yang semakin jelek
dan berbeda nyata (P [_ 0,05) baik direbus maupun tak direbus.

(2) Penggunaan kulit sisa di atas 2,5 % dalam pakan, menurunkan prestasi
ayam Broiler.

(3) Ada kecenderungan nilai bio—nutrisi dari pakan yang mengandung kulit
sisa yang direbus meningkat, dibanding dengan yang tidak direbus.
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Lampiran :

Lampiran 1. Analisa Variansi rata-rata Pertambahan Bobot
Sumber variasi df SS MS F
Perlakuan 1 1962,9645 - =
Kadar/Perdakuan 8 41845,5950 5230,699 21,62*
Sampel/Kadar 20 4837,9800 241,899 -

Lampiran 2. Analisa Variansi rata-rata Konsumsi Pakan
Sumber variasi df sS MS F
Perlakuan 1 42,1497 - -
Kadar/Perlakuan 8 4234,6967 529,3370 55,42*
Sampel/Kadar 20 196,9242 9,5462 —

Lampiran 3. Analisa Variansi rata—rata Konversi Pakan
Sumber variasi df SS MS F
Treatment 1 0,0654 0,0654 —
Konsentrasi/ 8 0,7500 0,0938 4,24*
treatment
Sampel/konsentrasi 20 0,4422 0,0221 =

Badan



